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The condition of the Bukit Tigapuluh National Park, which is directly adjacent to
agricultural land and residential areas of the Lubuk Mandarsah Village
community as well as the existence of a concession permit causes a high
potential for conflict between Sumatran elephants and the community. The
decline in biodiversity due to overexploitation of natural resources, the
conversion of company land around the Bukit Tigapuluh National Park has a
negative impact on the conservation of Sumatran elephants and the survival of
the people living around the buffer area of the Bukit Tigapuluh National Park.
With this problem, it will certainly cause conflict between humans and Sumatran
elephants. The purpose of this study was to determine the knowledge and
perceptions of the community towards conflicts with Sumatran elephants. This
research is research using mixed method or mix method, which combines
qualitative and quantitative methods. Based on this research, it was found that
the level of community knowledge in the hamlet of Lubuk Mandarsah Village
regarding Sumatran Elephants was classified as high (39-48) with a percentage
of 82% and the perception of people in Lubuk Mandarsah Village regarding
Sumatran elephants was classified as bad with a percentage of 78%.
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Penerbit ABSTRAK
Program Studi Pendidikan Biologi Kondisi Taman Nasionnal Bukit Tigapuluh yang berbatasan langsung dengan
FKIP Universitas Jambi, lahan pertanian dan pemukiman masyarakat Desa Lubuk Mandarsah serta

Jambi- Indonesia

adanya perizinan konsesi menyebabkan tingginya potensi konflik gajah
sumatera dengan masyarakat. Penurunan keanekaragaman hayati akibat
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, konversi lahan perusahaan
sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh menimbulkan dampak negatif terhadap
konservasi gajah sumatera dan keberlangsungan hidup masyarakat yang hidup
disekitar daerah penyangga Taman Nasional Bukit Tigapuluh. Dengan adanya
permaslaahan ini tentu akan menimbulkan konflik antara manusia dan gajah
sumatera. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengetahuan dan
persepsi dari masyarakat terhadap konflik dengan gajah sumatera. Penelitian ini
merupakan penelitian menggunakan metode campuran atan mix method dimana
mengkombinasikan metode Kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan penelitian ini
dihasilkan bahwa Tingkat Pengetahuan Masyarakat di dusun Desa Lubuk
Mandarsah terkait Gajah Sumatera sudah tergolong Tinggi (39-48) dengan
persentase sebesar 82 % dan persepsi masyarakat di Desa Lubuk Mandarsah
terkait gajah sumatera masik tergolong tidak baik dengan persentase 78%.
Kata kunci: Pengetahuan, Persepsi, Masyarakat, Gajah Sumatera
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PENDAHULUAN

Konflik antara manusia dan satwa liar merupakan salah satu ancaman yang mengakibatkan
menurunnya populasi beberapa jenis satwa liar. Konflik melibatkan perebutan sumberdaya yang
terbatas oleh manusia dan satwa liar pada suatu daerah yang menyebabkan kerugian bagi satwa liar
atau manusia tersebut (Dickman, 2010).

Konflik antara manusia dengan satwa liar terjadi di berbagai belahan dunia, diantaranya
konflik antara masyarakat dengan harimau (Panthera tigris) pada tahun 2000 di Russia (Goodrich
dkk, 2010), konflik masyarakat dengan Monyet (Macaca sp) di India (Brianne dkk., 2015), konflik antara
masyarakat dengan beruang madu (Helartactos malayanus) di Nagari Panti Timur, Kecamatan Panti,
Kabupaten Pasaman, Indonesia (Emil, 2015), dan konflk masyarakat dengan Gajah (Elephas
maximus) di Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Indonesia (Nuryasin dkk., 2014). Indonesia
merupakan negara dengan angka konflik gajah paling tinggi di Asia, yaitu sekitar 1,2 persen insiden
lebih tinggi dibandingkan dengan Thailand 0,4 persen dan Vietnam 0,2 persen (Rozigin, 2015).

Untuk di Provinsi Jambi sendiri, habitat gajah sumatera terbagi di beberapa daerah vyaitu :
Kabupaten Tebo, Kabupaten Batanghari, Kabupaten Sarolangun, dan Kabupaten Kerinci. Habitat
terbesar dari gajah sumatera adalah di Kabupaten Tebo tepatnya di area Taman Nasional Bukit
Tigapuluh. Di area Taman Nasional Bukit Tigapuluh terdapat beberapa perizinan konsesi antara lain
IUPHHK-RE, yaitu PT. Alam Bukit Tigapuluh, I[UPHHK-HTI yang merupakan wilayah jelajah Gajah
Sumatera di Kabupaten Tebo, antara lain PT. Tebo Multi Agro (PT. TMA), PT. Lestari Asri Jaya (PT. LAJ),
PT. Wanamukti Wisesa (PT. WW), dan PT. Wirakarya Sakti (PT. WKS).

Menurut data dari Frankfurt Zoological Society, rentang bulan Januari- Maret 2021, Terjadi 95 Titik
Konflik yang terjadi di Kawasan Esensial Taman Nasional Bukit Tigapuluh. Desa Lubuk Mandarsah
merupakan salah satu yang mengalami konflik dengan Gajah Sumatera, hal ini dikuatkan dengan
keterangan masyarakat yang lahan tanamannya di rusak oleh Gajah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian mix methods, yaitu Langkah penelitian yaitu dengan
menggabungkan dua bentuk pendekatan penelitian, yaitu Kualitatif dan kuantitatif. Dasar pemikiran
digunakan metode ini adalah karena penelitian ini ingin mengetahui tentang fenomena yang ada dalam
kondisi yang alamiah bukan dalam kondisi terkendali, labolatoris atau eksperimen. Selain itu karena
peneliti perlu untuk langsung terjun ke lapangan bersama objek/sampel penelitian. fenomena-fenomena
yang terjadi atau realita yang ada di lapangan penelitian, yaitu yang berkaitan dengan persepsi
masyarakat mengenai konflik gajah — manusia meliputi pengetahuan, sikap dan persepsi masyarakat
yang berkonflik dengan gajah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan masyarakat tehadap gajah sumatera

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan data bahwa pengetahuan masyarakat Desa Lubuk Mandarsah
terhadap konflik dengan gajah sumatera tergolong tinggi dengan persentase 82%. Pengetahuan yang
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diperoleh terkait gajah sumatera ini kebanyakan diperoleh dari apa yang dilihat masyarakat di lapangan
dan obrolan di tengah mayarakat. Masyarakat Desa Lubuk Mandarsah sendiri memahami apa yang
menjadi aturan dalam perundang-undangan yang menerangkan status gajah sumatera sebagai satwa
yang dulindungi.

Tabel 1. Hasil perhitungan pengetahuan masyarakat terhadap gajah sumatera

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase
Sangat Tinggi 6 12%
Tinggi 41 82%
Rendah 3 6%
Sangat Rendah 0 0%
Total 50 100%

Persepsi Masyarakat Mengenai Gajah Sumatera

Persepsi masyarakat di Desa Lubuk Mandarsah terkait gajah sumatera masih tidak baik (27-38)
dengan persestase sebesar 78%. Persepsi Masyarakat yang belum baik ini diduga karena masyarakat
masih melihat gajah Sumatera sebagai hama yang merusak tanaman dan memberikan banyak kerugian
sementara. Tingkat persepsi masyarakat di Desa Lubuk Mandarsah secara lengkap dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan persepsi masyarakat terhadap gajah sumatera

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase
Sangat baik 0 0%
Baik 8 16%
Tidak Baik 39 78%
Sangat Tidak baik 3 6%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan persepsi responden yang memiliki persepsi sangat baik 0%, baik
16%, tidak baik 78% dan sangat tidak baik 6%. Sehingga dapat disimpulkan persepsi masyarakat di Desa
Lubuk Mandarsah terkait gajah sumatera masik tergolong tidak baik. Masih tidak baik persepsi
masyarakat terkait gajah sumatera diduga karena masyarakat belum menyadari atau menerima konflik
yang terjadi dengan gajah sumatera itu disebabkan oleh aktivitas masyarakat itu sendiri sehingga
memandang gajah sumatera menjadi hama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
Pengetahuan masyarakat di Desa Lubuk Mandarsah mengenai gajah sumatera sudah tergolong baik
dengan persentase sebesar 82 %. Selanjutnya, persepsi Masyarakat di Desa Lubuk Mandarsah
mengenai gajah sumatera masih tergolong tidak baik dengan persentase sebesar 78 %.
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